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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap Episode 30 Season 2 Podcast Deddy
Corbuzier yang berjudul “Loe Liat Nih Login!! Ini Indonesia Bung!! 6
Pemuka Jadi Satu Di Lebaran!!”, dapat disimpulkan bahwa podcast ini
berhasil merepresentasikan nilai-nilai toleransi dalam beragama melalui
dialog lintas iman yang melibatkan enam tokoh agama dari latar belakang
yang berbeda. Analisis ini menggunakan pendekatan semiotika Roland
Barthes, yang memaknai komunikasi tidak hanya dari sisi literal (denotasi),
tetapi juga dari sisi makna yang lebih dalam (konotasi) hingga membentuk

mitos sosial.

1. Representasi Nilai-Nilai Toleransi

Podcast ini berhasil merepresentasikan nilai-nilai toleransi antarumat
beragama melalui dialog antara enam tokoh dari agama yang berbeda.
Nilai-nilai yang ditampilkan mencakup kebebasan dalam
menjalankan agama, pengakuan atas hak setiap orang dalam
beribadah, sikap menghormati keyakinan orang lain, dan keinginan
untuk saling mengerti. Nilai-nilai tersebut disampaikan secara
langsung lewat kata-kata para tokoh, dan juga tampak dalam bahasa
tubuh, ekspresi wajah, serta suasana percakapan yang terbuka dan
penuh rasa saling menghargai. Hal ini menunjukkan bahwa toleransi

bukan hanya tentang menerima perbedaan, tetapi juga tentang
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menghargai keberagaman sebagai bagian penting dari kehidupan
bersama yang harus dijaga.

Makna Denotasi

Pada tingkat denotasi, tayangan ini menunjukkan secara eksplisit
tindakan-tindakan yang mendukung kebebasan dan kerukunan
antarumat beragama. Contohnya adalah ajakan Habib Ja’far kepada
seluruh peserta untuk berdoa sesuai agama masing-masing tanpa
paksaan atau arahan tunggal. Ini menunjukkan bahwa ruang publik
dapat menjadi tempat yang inklusif, di mana setiap agama mendapat
tempat yang setara.

Makna Konotasi

Secara konotasi, terdapat pesan-pesan simbolik yang menyentuh sisi
emosional dan spiritual pemirsa. Analogi seperti “tiket pesawat
menuju surga” yang disampaikan oleh JS Kristan, atau kutipan ajaran
Weda dari Yan Mitha, memperkaya makna toleransi dengan
menunjukkan bahwa perbedaan jalan spiritual bukanlah pemisah,
melainkan bagian dari kehendak Tuhan yang harus dihargai.
Konotasi-konotasi ini memperkuat kesadaran akan pentingnya saling
menghormati dan empati dalam kehidupan lintas iman.

Makna Mitos

Pada tingkat mitos, podcast ini membangun narasi besar bahwa
keberagaman adalah kekuatan yang menyatukan bangsa. Nilai-nilai

seperti Vasudhaiva Kutumbakam “seluruh dunia adalah satu
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keluarga” dan semangat Bhinneka Tunggal Ika menjadi mitos sosial
yang memperkuat identitas Indonesia sebagai bangsa plural yang
menjunjung tinggi toleransi. Mitos ini menciptakan konstruksi
ideologis bahwa keberagaman adalah sesuatu yang alamiah dan harus

dijaga bersama demi keutuhan sosial dan nasional.

B. Saran
Peneliti menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, sebagai berikut:
1. Bagi Penikmat Podcast
Pendengar diharapkan menjadikan podcast sebagai media
pembelajaran untuk memperkuat pemahaman tentang pentingnya
toleransi. Melalui pesan dialog antaragama, masyarakat diharapkan
lebih bijak dan terbuka dalam menyikapi perbedaan.
2. Bagi Kreator Konten
Kreator podcast disarankan untuk terus mengangkat tema-
tema yang bersifat edukatif dan membangun, khususnya yang
berkaitan dengan toleransi, keberagaman, dan nilai-nilai
kemanusiaan. Konten semacam ini berperan penting dalam
memperkuat harmoni sosial di tengah masyarakat yang majemuk
3. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa,
khususnya di bidang Komunikasi Penyiaran Islam, dalam

memahami penerapan teori semiotika pada media digital seperti
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podcast. Diharapkan mahasiswa lebih aktif menggali pendekatan
komunikasi lainnya untuk memperluas kajian akademik terhadap

konten media baru.
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